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ABSTRAKSI

Gereja adalah salah satu representasi dari organisasi keagamaan. Oleh karena itu
dalam rangka mempertahankan keberlangsungan dirinya, gereja juga diperhadapkan
pada kebutuhan yang sama dengan umumnya organisasi. Secara teologis
keberlangsungan diri sebuah gereja pada dasarnya tergantung dari ekklesiologi yang
dihayatinya. Oleh karena itu alat bantu yang sering kali dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut atau kebutuhan yang terkait dengan ekklesiologi
sebuah gereja adalah dana karena memiliki sifat yang praktis dan fleksibel.

Gereja-Gereja Kristen Jawa (GKJ) merupakan salah$8atu gereja yang ada di

Indonesia. Sudah sejak 1932 GKJ senantiasa berusa
dengan penghayatan ekklesiologi yang did
mengenai kemandirian dan kebersamaan. 932 pula GKJ bergumul
mengenai pengelolaan dana untuk memg tuhannya mengenai kemandirian
dan kebersamaan tersebut. Di masa tersebut termanifestasi ke dalam
subuah unit kerja GKJ yang b adi Sinode GKJ atau disebut dengan
DAS GKJ. Secara sederhana

yang menjadi ekkelsiol@ginya.

J dilahirkan untuk mengawal GKJ menuju apa

Kata Kunci :

engelolaan Dana, Ekklesiologi
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Bab |

Pendahuluan

A. Pengantar

Pada umumnya keberlangsungan sebuah organisasi akan ikut ditentukan oleh apa
yang menjadi tujuannya. Hal-hal yang menjadi sering kali menjadi tujuan dari sebuah
organisasi antara lain adalah hal-hal yang berkaitan dengan hubungan antar
pemerintah, pasar, produk, keagenan, kesehatan, masyarakat, nonpemerintah,
penyedia utama, politik, profesi, dan sosial.' Tujuan organisasi tersebut dicapai

dengan salah satu caranya adalah mendirikan unit-unitg kerja. Oleh karena itu

keberadaan unit kerja ditujukan untuk menjaga keberla suatu organisasi.
wak{t yang terus menuju

butuhan untuk menjaga

keberlangsung atu organisasi. Di sinilah letak pentingnya kekayaan/dana karena
ikut menentukan keberlangsungan sebuah organisasi. Sebagai konsekwensinya sebuah
organisasi pun akan memerlukan unit kerja yang mengurusi pengelolaan

kekayaan/dana secara efektif dan efisien demi keberlangsungan suatu organisasi.

Bila melihat visi-misi organisasi yang sudah disebutkan sebelumnya dan

membandingkannya dengan definisi kata “agama”, gereja dapat dikategorikan sebagai

' Arti kata “Organisasi”; Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-

4, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, hlm. 988.
2 P. De Haas, The Church As An Institution, : World Council of Churches, 1972, him. 33-36.



sebuah organisasi keagamaan.’ Gereja pun memiliki kebutuhan yang sama dengan
organisasi pada umumnya. Termasuk memerlukan adanya unit kerja untuk mencapai
visi-misi gereja dan sekaligus menjaga keberlangsungan gereja. Bahkan tidak dapat
ditampik bahwa secara keorganisasian gereja juga membutuhkan unit kerja yang
mengurusi pengelolaan kekayaan/dana secara efektif dan efisien demi memenuhi
kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang menyangkut gereja sebagai sebuah
organisasi. Dalam artian gereja membutuhkan pengelolaan atas kekayaan/dana gereja
secara produktif (efektif dan efisien) yang disesuaikan dengan nilai-nilai kristiani
sehingga mendatangkan keuntungan yang berguna untuk menjaga keberlangsungan

gereja sebagai sebuah organisasi.’ Konsep unit kerja yang demikian ini dapat

dijumpai bentuk jabatan seperti bendahara, tim gali da: dan sebagainya.
dan Keberlangsungannya

ngsungan gereja akan

seputar pengelolaan sert aatan (atau dapat disebut juga sebagai

pengalokasian) dana keberlangsungan sesuai dengan ekklesiologinya.

1dah dikenali adalah adanya usaha untuk membentuk unit kerja
guna menep langsungan GKJ dengan cara melakukan pengelolaan serta
pemanfaatan d8 ang efektif dan efisien.

Sejarah pengelolaan serta pemanfaatan dana GKJ yang efektif dan efisien tidak dapat
dilepaskan dari pengalaman ketergantungan GKJ pada gereja induknya yaitu Zending

van de Gereformed Kerken in Nederland (untuk selanjutnya ditulis dengan ZGKN).®

Arti kata “Agama”; Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-4,
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008, hlm. 15.

Hasil percakapan penulis dengan Ibu Dra. Insiwidjati Prasetyaningsih, MM. Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Kristen Duta Wacana pada tanggal 10 Mei 2011.

Ekklesiologi adalah cabang theologia yang secara sistematis mempelajari asal-usul, hakikat, ciri-ciri
khusus, dan perutusan (missi). Gerald O’Collins Sj. & Edward G, Raffugia Sj., Kamus Theologi,
Yogyakarta: Kanisius, 1995 hlm.64.

ZGKN adalah badan missionaris yang menjadi gereja induk dari GKJ.



Sebagai bentuk tanggung jawab gereja induk kepada gereja asuhnya maka segala
kebutuhan dana GKJ untuk mengadakan sumber daya manusia (untuk selanjutnya
ditulis dengan SDM) seperti tenaga ahli/tenaga misionaris/pendeta yang menjadi
pemimpin gereja ditanggung oleh ZGKN. Bahkan ZGKN juga menanggung biaya
peningkatan atau pengembangan kualitas SDM tersebut. Tanggung jawab yang
demikian ini menggambarkan bagaimana “orang tua” (ZGKN) menjaga
keberlangsungan anaknya (GKJ). Akan tetapi justru hal itu lah yang menjebak “anak”
(GKJ) untuk cenderung bergantung pada “orang tuanya” (ZGKN). Ketergantungan

tersebut kemudian menjadi fenomena yang dikenal dengan sebutan kamizendingen.”

Seiring berjalannya waktu, sebenarnya GKJ berupaya terus menerus melepaskan diri

dari kamizendingen. Upaya ini nampak dari perjanjia , nota kesepakatan,

Di masa kini upaya tersebut
Sinode GKJ (untuk dengan DAS GKJ). Pada dasarnya tujuan
pembentukan DAS G untuk mendukung pemberdayaan GKJ dalam
kemandiriangde bersamaan.” Tujuan DAS GKJ tersebut lahir dari sebuah filosofi

Self propelling growth dengan arti kemampuan untuk

angannya sendiri.” Filosofi tersebut kemudian dituangkan dalam
tata kelola GKJ. Sedangkan tugas DAS GKJ adalah untuk mengurusi
pengelolaan dana secara efektifitas dan efisiensi pengelolaan dana yang kemudian

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan GKJ dalam hal pengadaan dan peningkatan

7 Dalam Bahasa Jawa, imbuhan “kami” dipergunakan untuk menyebut sesuatu yang sangat

mempengaruhi; W.J.S Poerwadarminta, Baoesastra Djawa, Batavia : B. Wolters Uitgevers
Maatschappij, 1939, hlm. 103-104; Hadi Purnomo & M. Suprihadi Sastrosupono, Benih Yang
Tumbuh Dan Berkembang Di Tanah jawa, Yogyakarta : TPK, 1986, him. 65-66; S. Wirotenoyo,
Pidato memperingati 30 berdirinya sekolah Theologia tentang kedewasaan jemaat Jawa,
Tertanggal Yogyakarta September 1936 [terjemahan dari bahasa Jawa], Kansin nf.proal.23 dalam
Pradjarta Dirjosanjoto, GF de Jong, & H. Renders, Op. Cit. him. 47-52.

®  Bab VI dalam Peraturan Dana Abadi Sinode Badan Pelaksana Sinode XXIV GKJ.

Radius Prawiro, Dana Abadi Sinode Gereja-Gereja Kristen Jawa : Kebersamaan Dalam Memenuhi

Panggilan, him. 31.



SDM pemimpin gereja, baik dalam lingkup setempat, klasis maupun sesinode.'® Hal
ini kemudian diwujudkan dalam bentuk bantuan dana. Adanya bantuan untuk
pengadaan dan peningkatan SDM para pemimpin gereja GKJ yang tersebar pada
lingkup lokal, klasis, dan sinode diharapkan akan ikut memberdayakan warga GKJ
sesinode. Dengan demikian warga GKJ sesinode juga dimampukan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi GKJ sebagai sebuah organisasi
keagamaan yang juga memiliki keberagaman konteks. Pada akhirnya DAS GKIJ
menjadi salah satu penopang keberlangsungan GKJ dengan cara pengadaan dan

peningkatan SDM pemimpin gereja.

Akan tetapi apabila GKJ tidak waspada, pengelolaan,_dana Wang efektif dan efisien

atau yang disebut produktif akan berpotensi mendat ntungan dana yang
besar (24,2 milyar) dapat menjebak G menigulang fenomena

kamizendingen."' Jika dihubungkan deng genai tanggung jawab

menjaga keberlangsungannya pur tangan pihak lain seperti ZGKN
dengan salah satu caranya dan memanfaatkan dana secara efektif dan

efisien.

emikian penulis terdorong untuk mengetahui lebih lanjut
sebagai unit kerja yang ikut menjaga keberlangsungan GKJ
sesinode melal## pengelolaan dan pemanfaatan kekayaan/dana secara efektif dan
efisien. Maka dari itu penulis mencoba mengajukan pertanyaan untuk mempertajam
ketertarikannya :

Apakah Dana Abadi Sinode GKJ benar-benar mendukung kemandirian dan

kebersamaan GKJ? Mengapa?

10 Bandingkan antara Bab I, Bab II, dan Bab IX dalam Peraturan Dana Abadi Sinode Badan
Pelaksana Sinode XXIV GKJ.
" Lampiran 8.



C. Judul Skripsi
Adapun judul yang diajukan penulis untuk penulisan skripsi ini adalah :

KEMANDIRIAN DAN KEBERSAMAAN GEREJA-GEREJA KRISTEN
JAWA
(Sebuah Tinjauan Ekklesiologi Atas Dampak Dari Dukungan “Dana Abadi Sinode
Gereja-Gereja Kristen Jawa” Bagi Kemandirian Dan Kebersamaan Gereja-Gereja

Kristen Jawa Di Klasis Purworejo)

D. Alasan Pemilihan Judul

Memperhatikan ruang lingkup kerjanya sesinode serta an DAS GKIJ yaitu

pemberdayaan menuju kemandirian dan kebersa ulis merasa perlu

bantuan dari DAS GKJ da
pemanfaatan DAS GKJ ba irian dan kebersamaan GKJ. Gereja GKJ yang

berada di bawah naufigan Sinodg, GKY pada umumnya merupakan himpunan dari

berbagai klasis."

asuk dalam jangkauan penulis dari segi jarak dan biaya adalah
tejo. Selain itu pertimbangan penulis memilih GKJ di Klasis
Purworejo seb&881 media yang tepat untuk diteliti adalah :
D.1. Anggaran Pendapatan Belanja Gereja-Gereja Kristen Jawa di Klasis
Purworejo
Besar kecilnya Anggaran Pendapatan Belanja Gereja (untuk selanjutnya ditulis
dengan APBG) pertahun sebuah GKJ biasanya tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah

warga, tingkat perekonomian warganya, dan program kerja yang ada. Akan tetapi

"> Bab VI dalam Peraturan Dana Abadi Sinode Badan Pelaksana Sinode XXIV GKJ.

1 Klasis adalah ikatan kebersamaan beberapa GKJ di wilayah tertantu yang didasarkan pada
pengakuan keesaan Gereja sebagaimana dinyatakan dalam Alkitab, Pokok-Pokok Ajaran GKJ, serta
Tata Gereja dan Tata Laksana GKJ; Bab II Pasal 15 dalam Tata Gereja GKJ edisi 2005 dan Bab I
Pasal 22 dalam Tata Laksana GKJ edisi 2005.



syarat kedewasaan seperti yang dimuat dalam Tata Gereja GKJ juga ikut
mempengaruhi besar kecilnya APBG pertahun sebuah GKJ. Di sana dikatakan bahwa
salah satu syarat dewasanya sebuah gereja GKJ adalah memiliki kemampuan untuk
memenuhi kewajiban membiayai kebutuhan biaya hidup tenaga (untuk selanjutnya
ditulis dengan BHT) yaitu pendeta maupun karyawan gereja. Prosentase dari APBG
selama satu tahun yang diperuntukkan bagi pembiayaan BHT adalah 40 %.'* Ini
berarti jumlah pendeta dan kayrawan dalam satu gereja (baik yang aktif maupun yang
sudah emiritus/pensiun) akan ikut mempengaruhi besarnya perkiraan riil APBG yang
harus dicapai dalam satu tahun. Sedangkan sisanya yang 60 % APBG pertahun

merupakan dipergunakan untuk membiayai kegiatan dan kebutuhan lainnya dalam

gan’pengandaian jumlah pendeta aktif adalah 1,
adalah 0 tahun, serta tunjangan yang telah

demikian ini 3 angat mempengaruhi APBG pertahun sebuah GKJ. Pada akhirnya
perkiraan nilai riil sebesar Rp. 55.598.725,- dapat dipergunakan untuk melihat kuat
lemahnya perekonomian sebuah GKJ. Setidaknya agar sebuah GKJ dapat dikatakan

berekonomi kuat, APBG pertahunnya harus melampaui Rp. 55.598.725.,-.

Bab I pasal 3 ayat | mengenai Pendewasaan Gereja dalam Tata Laksana GKJ edisi 2005.
Perhitungan ini diperoleh dari tabel Pokok Biaya Hidup Tenaga (BHT) per 1 Januari 2009 untuk
pendeta yang bekum menikah dengan tingkat pendidikan setrata 1 dan masa kerja 0 tahun adalah
adalah Rp. 876.500,-. Ditambah dengan tunjangan fungsional pendeta adalah 30% dari biaya pokok
yaitu Rp. 262.950,-. Ditambah dengan tunjangan beras perbulan 15kg atau seharga dengan Rp.
82.500,-. Kemudian dikalikan 13 karena didalamnya terdapat tunjangan cuti atau hari raya (secara
umum seperti gaji kel3).

'® Rp.39.713.375,- = (Rp. 15.885.350,- x 100) / 40

7 Rp. 55.598.725,- = Rp. 15.885.350,- + Rp. 39.713.375,-

Hasil percakapan penulis dengan Ibu Dra. Insiwidjati Prasetyaningsih, MM. Dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Kristen Duta Wacana pada tanggal 10 Mei 2011.



Berdasarkan data yang diperoleh penulis maka APBG GKJ di Klasis Purworejo
adalah :"

Pendeta
No Nama Calon | Actif Etmu; APBG 2009 | APBG 2010
1 | GKJ Bener 1 6.858.800 11.409.500
2 | GKJ Kaligesing 1 35.751.450 48.755.580
3 | GKIJ Jatirejo 5.380.900 8.671.100
4 | GKIJ Sidorejo 15.041.500 32.378.000
5 | GKJ Purworejo 2 326.990.750 | 354.975.600
6 | GKJ Purworejo 1 77.689.200 | 96.353.800
Selatan
7 | GKJ Kutoarjo 209.654.200
8 | GKIJ Pituruh 17.220.000
9 | GKJ Karangjoso 14.749.500
10 | GKJ Tlepok 60.089.450
11 | GKJ Jenar — Geparang 1 64.507.150

ya perekonomian GKJ di Klasis

G pertahun kurang dari atau melampaui Rp.

tiga gereja ya ong kuat perekonominya yaitu : GKJ Purworejo,

Otoarjo, dan GKJ Purworejo Selatan. Sedangkan gereja yang
radajdalam ambang batas antara kuat dan lemah ada dua yaitu : GKJ
parang dan GKJ Tlepok. Selebihnya ada enam gereja lainya
masuk dalam kategori lemah ekonomi antara lain : GKJ Bener, GKJ
Jatirejo, GKJ Karangjoso, GKJ Sidorejo, GKJ Pituruh, dan GKIJ
Kaligesing. Dengan demikian hanya GKJ Purworejo, GKJ Kutoarjo, dan
GKJ Purworejo Selatan (yang berpotensi menjadi kuat secara ekonomi).
b. Angka yang tertera dalam tabel APBG tersebut (tahun 2009 dan 2010)
menunjukkan adanya kesenjangan perekonomian (kuat-lemah) antar GKJ

di Klasis Purworejo. Dengan adanya kesenjangan tersebut akan membuka

' Tabel ini disusun penulis berdasarkan elaborasi laporan APBG GKIJ tahun 2008-2009 yang dicatat
oleh Sinode GKIJ dan laporan APBG tahun 2009-2010 yang termuat dalam Akta Sidang Klasis GKJ
di Purworejo pada 3 Februari 2010.



peluang kepada DAS GKJ untuk memberikan dukungannya bagi
kemandirian dan kebersamaan GKJ di Klasis Purworejo.

c. APBG pertahun GKIJ di Klasis Purworejo ternyata cukup memberikan
ironi mengenai kemandirian perekonomian dari sebuah GKJ yang harus
diupayakan oleh masing-masing GKJ, akan tetapi di balik ironi tersebut
penulis melithat adanya tantangan bagi DAS GKJ untuk mempererat
kebersamaan antar GKJ di klasis Purworejo. Ini berarti APBG pertahun
GKJ yang terhimpun dalam Kalsis Purworejo menjadi sesuatu yang perlu
diperhatikan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan penulis; “Apakah

Dana Abadi Sinode GKJ benar-benar mendukung kemandirian dan

kebersamaan GKJ? mengapa?”.

D.2. Sejarah
GKIJ di Klasis Purworejo memiliki sejara

dua tenaga ahli ZGKN yang sebenar

amuan Kristen Gereformed ing Temon pada
a waktu Klasis Purworejo berkembang dengan
ditandai berte anya kelompok jemaat kristen baru. Selepas jemaat Golongane

Wong Krnist ardiko asuhan Kyai Sadrach bergabung dengan kelompok

pada tahun 1933, Klasis Purworejo terus berkembang. Banyak
baru bermunculan, antara lain : Jenar, Geparang, Kesingi, Kutoarjo,
Tlepok, Tepus. Dermosari, Palihan, Kleben, Kaliboto, Patiombo, Ulosaba,
Karangjoso, Pituruh, Jambean, Gandek, Gowok, Selong, Kranon, Purwosari,
Banyuasin, dan Plono. Perkembangan tersebut disusul dengan didewasakannya
beberapa kelompok jemaat yaitu : Kesingi (20 Juni 1920), Palihan (7 Desember
1924), Tlepok (19 Desember 1925), Kutoarjo (8 Obtober 1933), Karangjoso (26 Juni
1936), Geparang (6 Juni 1935). Perkembangan GKJ di Klasis Purworejo yang

% S H. Soekotjo, Sejarah Gereja-Gereja Kristen Jawa Jilid |, Yogyakarta : TPK, 2009, him. 279-290;
337-344; 408-420; 440. S.H. Soekotjo, Sejarah Gereja-Gereja Kristen Jawa Jilid 1l, Yogyakarta :
TPK, 2009, 94-96; 160-175.

Lima Klasis GKJ yang tertua adalah Klasis Purworejo, Klasis Kebumen, Klasis Yogyakarta, Klasis
Purbalingga, dan Klasis Wonosobo. S.H. Sukotjo, Sejarah Gereja Gereja Kristen Jawa Jilid 1,
Yogyakarta : TPK, 2009, hlm. 274-309.
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demikian ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan unit kerja lain berupa
sekolah kristen dan balai pengobatan yang didirikan oleh ZGKN.

Melihat pesatnya perkembangan GKJ di Klasis Purworejo tersebut menjadi dorongan
bagi ZGKN untuk mengadakan SDM guna makin memandirikan GKJ. Hasilnya
adalah ZGKN mendatangkan dua tenaga ahli ke GKJ di Klasis Purworejo. Pada tahun
1953 ZGKN mendatangkan seorang ahli sosiograf bernama Drs. Hendrik Baas.
Sedangkan yang kedua pada tahun 1957 ZGKN mendatangkan seorang ahli ekonomi
yang bernama Drs. Christian Hendrikus Steenwinkel. Kedua tenaga ahli tersebut
didatangkan untuk mempelajari perekonomian masyarakat di daerah purworejo,
terutama untuk mempelajari perekonomian jemaat GKJ4 Harapannya hasil dari

pembelajaran tersebut dapat dipergunakan untuk memban perekonomian GKJ

yang ada di Klasis Purworejo. Inisatif ZGKN yang d kemudian disambut

baik oleh GKJ. Sambutan GKJ tersebut dinyatak: endirikan unit kerja
itulis dengan YKR) pada

didatangkan oleh ZGKN, YKR

bernama Yayasan Kemakmuran Rejeki (uafitk
18 Maret 1954. Bersama dengan dua te

bertugas melakukan pemberdaya melalui bidang pendidikan,

perkembangan daerah pedesaa erbankan, dan bimbingan daerah.

D.3. Credit Unio
Di masa kini GKJ di K
GKIJ yang bg

¢jo mencoba menggandeng salah satu unit kerja

a Yayasan Irukajaya (untuk selanjutnya ditulis dengan Trukajaya)

untuk men

Klasis Pu

diftkan dit Union (untuk selanjutnya dilutis dengan CU). CU milik
otgjogersebut didirikan dengan tujuan sabagai salah satu bentuk swadaya

pengembanga onomi jemaat GKJ di Klasis Purworejo yang sebagian besar berlatar

belakang pedesaan.”> CU tersebut menjadi gambaran adanya semangat yang kuat dari

GKIJ di Klasis Purworejo untuk mandiri

E. Batas Kajian
Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan penulis, maka perlu diberi batasan-

batasan. Adapun batasan yang dimaksud :

22 Getiadi (ed.), GKJ Terus Berlayar Mengarungi Zaman, Salatiga : Badan Pelaksana Sinode XXV
GKlJ, 2011, hlm. 56-57.



a. Penggunaan dana hasil pengelolaan DAS GKJ bagi pengadaan dan
peningkatan SDM pemimpin gereja GKJ, baik dalam lingkup lokal, klasis
maupun sesinode.

b. GKIJ yang terhimpun dalam sebuah klasis atau klasis tertentu. yang
menerima manfaat Dana Abadi Sinode GKIJ secara langsung, misalnya
seperti GKJ di Klasis Purworejo.

c. Sumber-sumber literatur seperti Pokok-Pokok Ajaran GKJ, Tata Gereja
Tata Laksana GKJ, Akta Sidang Sinode GKIJ, Akta Sidang Klasis GKJ,
dan dokumen gerejawi atau literatur pendukung lainnya yang terkait

dengan DAS GKJ.

F. Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini

a. Melihat keterlibatan DAS

thadap
gambaran§) t€OBigddes nilai, dan sikap sebagai fokus utama dalam kajian. Seperti
pendapat Bog@@ dan Biklen yang dikutip oleh Temy Setyowati, pendekatan

fenomenologi diartikan sebagai pendekatan yang berusaha memahami makna dari
suatu peristiwa yang saling berpengaruh dengan manusia dalam situasi tertentu.**
Dengan kata lain sebuah pendekatan yang memberi ruang bagi pengambilan sikap
yang didasarkan pada pengalaman manusia. Sedangkan menurut Andreas B. Subagyo

yang menjadi karakteristik pendekatan fenomenologi adalah :*°

2 Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung : Yayasan Kalam Hidup,

2004, hlm 112.

Temy Setyowati, Pergumulan Pernikahan Beda Agama Ditinjau Dari Theologi Praktis,
Yogyakarta : Universitas Kristen Duta wacana, 2009, him8 (skripsi tidak diterbitkan).

Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung : Yayasan Kalam Hidup,
2004, hm 111.
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1. Masalah dan perhatian peneliti. Penelitian fenomenologi memperhatikan
penjelasan pengalaman nyata orang sebebas mungkin dari teori dan konstruk
sosial. Penelitian tersebut juga memperhatikan pemeriksaan gejala kemanusiaan
yang dinyatakan melalui individu.

2. Sifat pengetahuan. Penelitian fenomenologi tidak berminat pada penjelasan (apa
yang menyebabkan timbulnya sesuatu), tetapi berminat pada apakah sesuatu itu.
Dengan kata lain, berminat pada sifat-sifat esensi dari pengalaman atau keadaan.

3. Hubungan peneliti dan pokok penelitian. Penelitian fenomenologi adalah sekutu
pencipta kisah yang biasanya dihasilkan melalui wawancara.

Berangkat dari definisi dan karakteristik pendekatan fenomenologi tersebut, metode
pengumpulan penelitian yang dipergunakan penulis adalah kualitatif non

eksperimental karena menggabungkan beberapa metode pengumpulan data.” Adapun

metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam pemglitian ini adalah studi

literatur, observasi non partisipatif, dan wawanca dari masing-masing
metode pengumpulan data tersebut adalah :
a. Studi literatur dilakukan untuk gm aman kemandirian dan
kebersamaan yang reley, ini perkembangan
pemahaman, yang dahu n sekarang ada dapat terlihat

atau melihat munguln fenomena”’ yang berpengaruh

terhadap kemandirian dan kebersamaan GKJ.

Sedangkan metode penulisan yang dipergunakan untuk menyusun data yang telah
diperoleh dari penelitian adalah deskripsi analitis. Dimulai dengan mendeskrispsikan
sejarah kemandirian dan kebersamaan beserta sejarahnya. Memaparkan dukungan

DAS GKJ bagi kemandirian dan kebersamaan GKJ di Klasis Purworejo dan

*°" Ibid, him 107-163.

77 Arti kata “fenomena”, (n) 1. hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindera dan dapat
diterangkan serta dinilai secara ilmiah 2. sesuatu yang luar biasa 3. fakta kenyataan; Departemen
Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-4, Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008, hIm. 390.
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menganalisanya dari kaca mata Ekklesiologi GKJ. Kemudian diakhiri dengan refleksi

teologis dan kesimpulan keseluruhan penelitian.

H. Sintematika Penulisan
Bab | Pendahuluan, memaparkan latar belakang, identifikasi masalah, judul,
tujuan penulisan, metode kajian, batas kajian, dan sistematika yang terkait dengan

keseluruhan skripsi.

Bab Il Perjalanan Menuju Kemandirian Dan Kebersamaan Gereja-Gereja

Kristen Jawa, pada bab ini berisi ulasan secara singkat mengenai peristiwa-

peristiwa penting GKJ yang terkait dengan sejarah perw@judan kemandirian dan

kebersamaan GKJ.
Kemandirian Dan

lasis Purworejo, Bab ini berisi

dukungan Dana Abadi Sinode

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan pembahasan
dalam Bab I-IV.

12



Bab V

Penutup

A. Kesimpulan

Melalui penelitian berupa studi literatur, observasi non partisipatif, dan wawancara
wawancara kepada perwakilan majelis dari 11 GKJ di Klasis Purworejo mengenai
mengenai dukungan Dana Abadi Sinode GKIJ atau yang dikenal dengan DAS GKJ
terhadap kemandirian dan kebersamaan GKJ, dapat disimpulkan bahwa keberadaan

DAS GKJ dapat mendukung kemandirian dan kebersamaan GKJ.

Dukungan DAS GKIJ terhadap kemandirian GKJ_ dap
pemanfaatan DAS GKJ. Ke 6 jenis manfaat DAS GK

dilihat dari 6 jenis

yediakan beasiswa

DAS GKJ terhadap kebersamaan dapat dilihat dari
penggalangan @afa yang dilakukan dalam bentuk pemberian kupon berwarna kepada
warga GKJ. Selain itu dukungan DAS GKI terhadap kebersamaan dapat ditemukan
dalam Iuran Dana Kemandirian dan Kebersamaan atau yang disebut dengan IDKK.
Sebuah penggalangan dana yang dilakukan oleh GKIJ sesinode dengan cara
menghimpun persembahan dalam satu klasis kemudian dihimpun menjadi satu sinode.
Dana tersebut kemudian dikelola oleh DAS GKIJ dalam tim yang anggotanya terdiri
dari warga GKJ dari berbagai klasis.

Berdasarkan penelitian dalam penulisan skripsi ini diperoleh bahwa prinsip self
growth propelling yang diterapkan oleh DAS GKJ menjadi semacam inspirasi untuk

saling memberdayakan dengan cara mengupayakan kemandirian dan kebersamaan
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GKJ. Inspirasi tersebut dapat dilihat dari cara penyaluran ke 6 jenis manfaat DAS
GKJJ serta dana abadi yang didirikan oleh GKIJ Tlepok.

Pada akhirnya sejarah GKIJ ikut memperlihatkan bahwa usaha untuk mendukung
kemandirian dan kebersamaan GKJ sudah dilakukan sejak lama atau setelak GKJ
dimandirikan dagi ZGKN. Terkit dengan sejarah tersebut, DAS GKJ merupakan

rangkaian dari usaha GKJ untuk mewujudkan kemandirian dan kebersamaan.

B. Saran

Berkaitan dengan hal-hal yang ditemukan penulis mengenai GKJ dapat mendukung

kemandirian dan kebersamaan GKIJ, penulis mengajukangbeberapa saran yang

mungkin dapat dipertimbangkan GKJ dalam rang dayakan diri demi

informasi mengenai  kebutuhan pemberdayaan

an dan kebersamaan GKJ sesinode secara kontekstual. saran ini

an pada pengalaman GKJ Jatirejo yang merasa belum mendapat
manfaat DAS GKJ karena sampai sekarang ini belum dapat memiliki
pendeta. Selian itu diharapkan melalui kunjungan ini ke 6 jenis
pemanfaatan DAS GKJ dapat semakin akurat, efektif dan efisien.

b. Kebijakan DAS GKJ. Kebijaksanaan dalam menentukan kebijakan yang
diambil DAS GKJ dalam mendukung kemandirian dan kebersamaan
harus senantiasa diutamakan. Dalam arti perlu menjaga ketegangan antara

pertimbangan matematis-logis dengan pertimbangan yang etis. Hal ini

82 Lihat lampiran 1 — 5
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didasarkan pada pengalaman beberapa GKJ di Klasis Purworejo yang

demikian :

b.1.

b.2.

b.3.

b.4.

GKJ Tlepok melihat bahwa besarnya bantuan Dana Abadi Sinode
GKJ untuk premi pensiun perlu ditinjau ulang karena berpotensi
memberatkan GKJ yang lemah ekonominya.

GKIJ Sidorejo berharap agar DAS GKJ dapat memahami kondisi
gereja yang akan menerima bantuan dengan bijaksana sehingga
gereja yang lemah secara ekonomi dapat dibantu dalam jangka
waktu yang relatif lama.

GKIJ Purworejo, GKJ Kaligesing, GKJ Jemar — Geparang, dan GKJ

alui bantauan studi lanjut dengan usaha
menghasilkan lulusan theologi melalui bantuan
gasiswa guha memenuhi kebutuhan pemanggilan pendeta bagi
ela-gereja yang belum berpendeta terutama bagi gereja yang
pampuan ekonominya lemah. Mengenai studi lanjut ini dirasa
berpotensi menimbulkan dinamika karena bantuan yang diberikan
apakah harus selalu mengacu pada program sinode agar tepat
sasaran atau bantuan tersebut diberikan sesuai dengan kebutuhan
gereja lokal atau menempuh studi lanjut di luar satuan pendidikan
yang didukung oleh Sinode GKJ.
Dari GKIJ Pituruh — karangjoso, selain bantuan dari Dana Abadi
Sinode GKIJ gereja juga membutuhkan uluran dari Sinode GKJ
dalam bentuk lain seperti pembangunan ekonomi jemaat (PEJ).
Dengan dasar bahwa jemaat juga memerlukan pemberdayaan yang

memandirikan dan merekatkan kebersamaan.
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b.5. GKJ Kutoarjo juga menyampaikan pendapat bahwa batuan Dana
Abadi Sinode GKJ untuk meningkatkan SDM diharapkan juga
menjangkau karyawan gereja. Karyawan gereja merupakan
pendukung kemajelisan yang seringkali kurang diperhatikan
meskipun memiliki peran yang cukup signifikan dalam melancarkan
jalannya pengorganisasian gereja.

c. Mekanisme DAS GKJ. DAS GKIJ hendaknya perlu memantau jalannya
distribusi laporan periodik yang disosialisasikan kepada GKJ sesinode
melalui Klasis. Hal ini merupakan pertanggungjawaban DAS GKIJ kepada

Allah atas pengelolaan dan pemanfaatan dana yang telah dipersembahkan

oleh warga gereja. Saran ini diajukan an pengalaman yang

diungkapkan oleh GKJ Purworejo Selat i laporan periodik

yang belum tepat sasaran dan kurang

Selain itu DAS GKIJ juga
sesinode mengenai car

seperti pengalama

menghentika bahan. Hal ini akan berpotensi berlomba saling mendahulukan
pemenuhan kebutuhan dana dengan mengatasnamakan perubahan. Oleh karena itu
bagi GKJ setempat atau pihak-pihak yang ikut berkontribusi meupun menerima
manfaat DAS GKJ hendaknya bijaksana dalam menyikapi perbedaan kebutuhan yang

perlu dipenuhi dengan dana.

B.3.Bagi Sinode Gereja-Gereja Kristen Jawa
Sebagai sebuah payung organisasi keagamaan yang menaungi GKJ setempat, Sinode
GKJ hendaknya selalu menyadari bahwa perubahan berpotensi memuculkan berbagai
macam kebutuhan yang perlu dipenuhi dengan dana. Oleh sebab itu Sinode GKJ perlu

senantiasa waspada selama mendampingi DAS GKJ dalam mewujudkan tujuannya
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yaitu pemberdayaan menuju kemandirian dan kebersamaan.'® Agar tujuan mulia
tersebut tidak mengubah semangat kemandirian menjadi mental keegoisan dan

semangat kebersamaan menjadi mental ketergantungan.

183 Bab VI dalam Peraturan Dana Abadi Sinode Badan Pelaksana Sinode XXIV GKJ.
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